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ABSTRAK

DWI WIJAYANTI. Pengaruh Tingkat Kemiskinan, Tingkat Pengangguran,
dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Studi
Kasus Di Wilayah Eks Karesidenan Pekalongan Tahun 2020-2025)

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai
keberhasilan pembangunan suatu daerah. Namun, tingginya pertumbuhan ekonomi
tidak selalu diikuti oleh perbaikan kondisi sosial masyarakat. Wilayah Eks
Karesidenan Pekalongan masih menghadapi permasalahan kemiskinan,
pengangguran, dan capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang belum
merata. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ketidaksinkronan antara
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sehingga perlu dilakukan
penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi di
wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat
kemiskinan, tingkat pengangguran, dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap
pertumbuhan ekonomi di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan tahun 2020-2025,
baik secara parsial maupun simultan, serta meninjaunya dari perspektif ekonomi
syariah.

Metode yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif kausal. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tujuh kabupaten/kota di wilayah Eks Karesidenan
Pekalongan selama periode 2020-2025. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi data panel melalui software EViews 13 dengan tahapan uji pemilihan model,
uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Tingkat pengangguran
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan
Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Secara simultan, tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran,
dan IPM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai Prob.
F-statistic sebesar 0,000003. Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,612981
menunjukkan bahwa 61,29% variasi pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh
ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan, Pengangguran, Indeks
Pembangunan Manusia, Regresi Data Panel, Ekonomi Syariah.

vii



ABSTRACT

DWI WIJAYANTI. The Impact of Poverty Rates, Unemployment Rates, and
the Human Development Index on Economic Growth (A Case Study of the
Former Pekalongan Residency Region, 2020-2025)

Economic growth is a key indicator in assessing the success of a region’s
development. However, high economic growth is not always accompanied by
improvements in social conditions. The former Pekalongan Residency region still
faces issues of poverty, unemployment, and uneven Human Development Index
(HDI) achievements. These conditions indicate a disconnect between economic
growth and community welfare, highlighting the need for research on the factors
influencing economic growth in the region. This study aims to analyze the influence
of poverty rates, unemployment rates, and the Human Development Index on
economic growth in the former Pekalongan Residency region from 2020 to 2025,
both partially and simultaneously, and to examine these factors from an Islamic
economics perspective.

The method used is quantitative research with a causal-associative
approach. The data used are secondary data obtained from the Central Statistics
Agency (BPS) for seven regencies/cities in the former Pekalongan Residency region
during the 2020-2025 period. Data analysis was conducted using panel data
regression via EViews 13 software, involving model selection tests, classical
assumption tests, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination.

The results indicate that the poverty rate has a positive and significant effect
on economic growth. The unemployment rate has a negative and significant effect
on economic growth, while the Human Development Index (HDI) has a positive and
significant effect on economic growth. Collectively, the poverty rate, unemployment
rate, and HDI have a significant effect on economic growth, with an F-statistic
probability value of 0.000003. The Adjusted R-Squared value of 0.612981 indicates
that 61.29% of the variation in economic growth can be explained by these three
variables, while the remainder is influenced by other factors outside the research
model.

Keywords: Economic Growth, Poverty, Unemployment, Human Development
Index, Panel Data Regression, Islamic Economics.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

xii



> Dal D De

> Zal Z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

Sy Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
d Ain ‘ koma terbalik (di atas)

ﬁ Gain G Ge

= Fa F Ef

¢ lQaf |Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam |L El

¢ Mim M Em




o Nun N En
9 Wau W We
» Ha H Ha
& Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
sls] Fathah A A
o Kasrah I I
o Dhammah | U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
g i fathahdanya Ai a dani
/5 fathahdanwau Au adanu

Xiv




Contoh:

3. Maddah

k-3 - kataba
J"’ -fa’ala
}/5} > - zukira
iﬁ-‘”’ - yazhabu
Je - su'lla
s - kaifa
J}”’ - haula

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf Nama
huruf dan tanda
N G Fathah dan alif | A a dan garis di atas
atau ya
< Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
3 Hammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
JG - qala
(s - rama

XV




& -qila

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
JUbY 8535 . raudah al-atfal
- raudatulatfal
53eall duudl - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
islb - talhah
5. Syaddad

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang
diberi tanda syaddahitu.

Contoh:

XVi



35 - rabbana
J}' - nazzala
) - al-birr

- al-hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu!
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
S - rajulu

":;f*j‘ - as-sayyidu

s ° g,
ool - as-syamsu

f"@‘ - al-qalamu
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j@-u‘ - al-badi’u

P alalalu

7. hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
<0 4 A e;.-
PREY - ta'khuziina
}95*5‘ - an-nau'
%o % .
Ca - syai'un
d‘ - inna
2

Ea T .
2 - umirtu

;\5 i - akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.
Contoh:

<

u“’)‘f-j‘ > e Al “-’\) Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
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Wainnallahalahuwakhairraziqin
d‘r‘d\j J‘Q‘ ‘ﬁgjb Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
J-L‘L‘ ~2%  Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
BLA5 B2 & o2y Bismillahimajrehawamursaha

Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti

:’.“./ u‘ a’i zs,) Mmanistata’a ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

55 '}1; 42 55 Wa ma Muhammadun illa rasl

Inna

\-S . & awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

XiX



bw\ w Jj\ P ,U\ la; 133 Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
’ Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
w\ &"%J\ 35 Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walagadra’ahubil-ufuqil-mubin
Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:
b é—’ B Gy 5a Nasrunminallahiwafathungarib
L& =y &4 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
e oo 5 A5 Wallahabikullisyai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indikator utama untuk menilai keberhasilan sebuah negara dalam
memperbaiki taraf hidup penduduknya adalah pertumbuhan ekonomi, semakin
tinggi pertumbuhannya menunjukkan adanya peningkatan aktivitas produksi,
pendapatan, dan kesempatan kerja. Indonesia terus berupaya mewujudkan
pembangunan ekonomi yang berkesinambungan melalui pengembangan dan
perluasan berbagai sektor perekonomian, pengembangan teknologi hijau,
investasi infrastruktur berkelanjutan, serta pemberdayaan masyarakat secara
inklusif dan ramah lingkungan (Sultan et al., 2023). Namun, upaya tersebut
masih dihadapkan pada berbagai tantangan struktural yang kompleks, antara
lain ketimpangan sosial, ketergantungan pada sumber daya alam, serta
dinamika pasar global yang tidak menentu (Nurrohim et al., 2024).

Pertumbuhan ekonomi dari pandangan ekonomi syariah, tidak semata-
mata dipahami sebagai kenaikan angka statistik, melainkan harus berorientasi
pada pencapaian maqashid syariah, meliputi terjaganya agama, jiwa, akal budi,
nasab, serta kekayaan sebagai tujuan utama pembangunan (Abdussalam &
Shodiq, 2022). Indonesia, dengan populasi Muslim terbesar di dunia berupaya
mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan yang berprinsip pada
keadilan distributif, sesuai yang dijelaskan pada ayat 7 Surah Al-Hasyr yang

melarang peredaran harta semata-mata di antara orang kaya saja. Oleh karena



itu, pertumbuhan ekonomi harus disertai keadilan sosial dan pemerataan sesuai
prinsip syariah (Suryani, 2023).

Pulau Jawa merupakan jantung perekonomian dan pusat pemerintahan
Indonesia, di mana sebagian besar aktivitas ekonomi nasional, infrastruktur
strategis, dan pengambilan keputusan politik terkonsentrasi di wilayah ini.
Jawa berkontribusi lebih dari setengah total PDB nasional dan menjadi rumah
bagi ibu kota negara serta berbagai pusat industri, perdagangan, dan jasa yang
menggerakkan roda perekonomian Indonesia (Wijayanti & Putri, 2023).
Namun demikian, dominasi ekonomi Pulau Jawa tidak serta-merta diikuti oleh
pemerataan pembangunan pada setiap provinsi.

Provinsi Jawa Tengah menunjukkan kondisi sosial ekonomi yang tidak
seimbang dibandingkan provinsi lain di Pulau Jawa. Meskipun memiliki basis
industri dan pertanian yang besar serta lokasi yang strategis, tingkat
kemiskinannya masih tergolong tinggi sebesar 9,48% pada Maret 2025, lebih
tinggi dibandingkan Jawa Timur, Jawa Barat, Banten, dan DKI Jakarta. Dari
sisi pertumbuhan ekonomi, PDRB Jawa Tengah berada di peringkat keempat
di Pulau Jawa dengan laju pertumbuhan yang relatif lebih lambat. Tingkat
Pengangguran Terbuka sebesar 4,66% juga masih mencerminkan adanya
tekanan di sektor ketenagakerjaan, sementara IPM yang berada di kisaran
74,77 belum menunjukkan capaian yang optimal (BPS, 2025). Kondisi ini
mencerminkan adanya kesenjangan pembangunan yang kompleks di Jawa

Tengah.



Tabel 1. 1 Kondisi Sosial Ekonomi Karesidenan di Provinsi Jawa Tengah

Pertumbuhan
Kemiskinan TPT IPM Ekonomi

10,23% 4.31% 76,85 4,02%

Semarang 8,23% 5,48% 76,93 4,10%
10,24% 6,77% 71,28 3,98%

11,73% 4,59% 73,16 3,80%

Karesidenan Pati 9,87% 3,86% 73,01 3,55%
13,32% 6,57% 71,59 3,26%

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah (2020-2025)

Kinerja ekonomi antarwilayah di Jawa Tengah bervariasi signifikan.
Berdasarkan data BPS Provinsi Jawa Tengah tahun 2020-2025, Karesidenan
Semarang mencatat pertumbuhan ekonomi tertinggi 4,10%, diikuti
Karesidenan Surakarta 4,02%, dan Karesidenan Pekalongan pada urutan ketiga
3,98%. Meskipun demikian, pertumbuhan ekonomi yang relatif baik tersebut
belum sepenuhnya sejalan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakatnya,
sebagaimana tercermin dari tingkat kemiskinan rata-rata sebesar 10,24%, TPT
sebesar 6,77%, serta nilai IPM hanya sebesar 71,28. Ketidaksinkronan antara
pertumbuhan ekonomi dan indikator kesejahteraan ini menjadikan
Karesidenan Pekalongan sebagai objek kajian yang analitis dan strategis.

Sementara itu, Karesidenan Banyumas meskipun memiliki permasalahan
kemiskinan tertinggi, ditandai dengan pertumbuhan ekonomi paling rendah
sebesar 3,26% sehingga cenderung merepresentasikan kinerja pembangunan
yang tertinggal secara umum. Oleh karena itu, penelitian di Banyumas

berpotensi hanya menegaskan kondisi keterbelakangan, sedangkan



Karesidenan Pekalongan menawarkan dinamika yang lebih analitis dan
strategis untuk mengungkap ketidaksinkronan antara pertumbuhan ekonomi
dan pembangunan manusia.

Tabel 1.2 Kondisi Sosial Ekonomi di Karesidenan Pekalongan

Kabupaten/ | Pertumbuhan Tingkat TPT | IPM | Karakteteristik
Kota ekonomi (%) | kemiskinan | (%) Ekonomi
(%)
Kota 4,10 6,90 5,61 | 76,33 | Industri tekstil
Pekalongan dan
perdagangan
Kab. 3,80 9,51 4,05 | 71,11 | Pertanian dan
Pekalongan industri kecil
Kab. Batang 4,82 8,87 6,16 | 69,94 Industri
manufaktur
dan pertanian
Kab. 3,94 15,15 6,80 | 67,75 | Pertanian (padi
Pemalang dan palawija)
Kota Tegal 3,69 7,74 6,85 | 76,58 | Perdagangan
dan jasa
Kab. Tegal 3,89 7,49 8,86 | 70,76 | Pertanian dan
perikanan
Kab. Brebes 3,59 16,01 9,08 | 69,31 Pertanian
(bawang
merah)

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah (2020-2025)

Kemiskinan merupakan hambatan utama pembangunan ekonomi karena
menunjukkan ketidakmampuan masyarakat memenuhi kebutuhan dasar sesuai
standar minimum (BPS, 2025). Kondisi ini menurunkan daya beli, membatasi
akses pendidikan dan kesehatan, serta menghambat akumulasi modal manusia.
Teori pertumbuhan endogen menempatkan kemiskinan sebagai penghalang
investasi sumber daya manusia yang menentukan pertumbuhan jangka panjang
(De Silva & Sumarto, 2015). Sementara itu, dalam perspektif ekonomi syariah,

kemiskinan mencakup aspek material, spiritual, dan sosial, sehingga



diperlukan instrumen redistribusi seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf
produktif untuk mendorong kesejahteraan (Mundir et al., 2025).

Gambar 1.1 Populasi Penduduk Miskin

Populasi Masyarakat Miskin Wilayah Karesidenan
Pekalongan (Ribu Jiwa)
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Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah (2020-2025)

Menurut data BPS pada periode 2020 sampai 2025, populasi penduduk
miskin di wilayah eks Karesidenan Pekalongan secara umum mengalami
penurunan. Kabupaten Brebes dan Kabupaten Pemalang memiliki tingkat
kemiskinan tertinggi. Meskipun perbedaan antar wilayah masih cukup besar,
penurunan yang konsisten di sebagian besar wilayah menunjukkan perbaikan
kondisi sosial ekonomi.

Penelitian terdahulu di wilayah Provinsi Gorontalo, yang dilakukan oleh
Arif Novriansyah (2018) menemukan jika kemiskinan mempunyai pengaruh
negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, temuan ini sejalan dengan
penelitian Amanullah & Robertus (2023). Sebaliknya, penelitian Zahari &
Prabowo (2022) di wilayah Mataraman Provinsi Jawa Timur menunjukkan

adanya ketidaksignifikanan pengaruh kemiskinan secara parsial terhadap



pertumbuhan ekonomi. Perbedaan hasil ini menunjukkan pentingnya kajian
spesifik di wilayah eks Karesidenan Pekalongan yang memiliki karakteristik
ekonomi berbeda.

Pengangguran menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan dinamika
pertumbuhan ekonomi. Penurunan tingkat pengangguran sebesar 1%
umumnya meningkatkan PDB riil sekitar 2-2,5% (Muanas & Milhani, 2021).
Tingginya pengangguran menunjukkan pertumbuhan ekonomi belum optimal
dalam menyerap tenaga kerja serta berpotensi menurunkan produktivitas dan
memicu masalah sosial. Dalam perspektif ekonomi syariah, pengangguran
dipandang sebagai bentuk ketidakadilan sosial yang menghambat
kesejahteraan, sehingga pemerintah dituntut mengambil langkah strategis
untuk membuka kesempatan kerja (Putri et al., 2025). Maka, intervensi negara
menjadi instrumen penting dalam memperluas akses pekerjaan serta menata
lingkungan usaha yang selaras dengan prinsip kemaslahatan guna mewujudkan
kesejahteraan bersama (Anjelina & Mawardi, 2025).

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang bervariasi. Hasil penelitian
Alvy Kusumawati (2021) dan Irawan (2024) menunjukkan adanya pengaruh
negatif dan signifikan tingkat pengangguran. Namun, penelitian Putri (2024)
menemukan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik,
sementara Agung Aji Ramdani (2025) menemukan bahwa tingkat pengaruhnya
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Inkonsistensi hasil

penelitian semakin memperkuat urgensi penelitian di tingkat regional agar

lebih spesifik.



Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mencerminkan tingkat
kesejahteraan manusia melalui pengukuran pada aspek kesehatan, pendidikan,
dan kelayakan hidup. IPM menekankan kebebasan individu dalam
mengembangkan potensi diri, dalam perspektif teori pertumbuhan endogen,
tingginya nilai IPM menggambarkan mutu sumber daya manusia sebagai
modal pokok bagi peningkatan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan (Tampubolon, 2022). Konsep Indeks Pembangunan Manusia
selaras dengan magqashid syariah, khususnya perlindungan kehidupan melalui
kesehatan (hifz al-nafs), pengembangan intelektual melalui pendidikan (%ifz al-
aql), dan penjagaan kekayaan (hifz al-mal) melalui pemenuhan penghidupan
yang memadai. Maka, peningkatan Indeks Pembangunan Manusia bukan
sekadar berdampak pada sektor ekonomi, melainkan juga sejalan dengan
tujuan pembangunan Islami (Arum Sukma et al., 2022).

Penelitian terdahulu Dimas Pratomo (2024) dan Puji Winarti (2022)
menemukan bahwa dampak positif yang signifikan antara Indeks
Pembangunan Manusia dengan pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, penelitian
Yovita Sari (2020) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung justru menemukan
pengaruh negatif signifikan, temuan ini menggambarkan adanya perbedaan
karakteristik wilayah yang memengaruhi hasil analisis.

Pertumbuhan ekonomi di wilayah eks Karesidenan Pekalongan
menunjukkan capaian lebih tinggi dibandingkan daerah lainnya di Jawa
Tengah belum sepenuhnya diiringi perbaikan kondisi sosial ekonomi

masyarakat. Kajian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi terkait



pengaruh kemiskinan, pengangguran, dan Indeks Pembangunan Manusia
terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga masih terdapat kesenjangan kajian
pada tingkat regional dengan karakteristik ekonomi yang heterogen. Pemilihan
tahun 2020 sebagai awal penelitian didasarkan pada terjadinya pandemi
COVID-19 yang menjadi titik awal perubahan signifikan dalam kondisi
ekonomi. Periode 2020-2025 dinilai mampu merepresentasikan dinamika
dampak dan pemulihan ekonomi.

Kontribusi baru penelitian ini berada pada penggunaan kerangka
ekonomi syariah yang mengintegrasikan analisis kuantitatif dan kualitatif,
dengan menekankan aspek keadilan distributif dan magashid syariah. Sejalan
dengan pemaparan di atas, penelitian ini dilakukan guna menganalisis
“Pengaruh Tingkat Kemiskinan, Tingkat Pengangguran, dan Indeks
Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Studi Kasus Di
Wilayah Eks Karesidenan Pekalongan Tahun 2020-2025)”. Judul ini dipilih
mengingat pentingnya memahami faktor yang memengaruhi pertumbuhan

ekonomi daerah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Apakah pengaruh tingkat kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di
wilayah Eks Karesidenan Pekalongan tahun 2020-2025?

2. Apakah pengaruh tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di

wilayah Eks Karesidenan Pekalongan tahun 2020-2025?



3. Apakah pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap pertumbuhan
ekonomi di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan tahun 2020-2025?

4. Apakah pengaruh tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran, dan Indeks
Pembangunan Manusia terhadap pertumbuhan ekonomi secara simultan
menggunakan regresi berganda di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan

tahun 2020-2025 dari sudut pandang ekonomi syariah?

. Pembatasan Masalah

Penelitian ini menganalisis dampak kemiskinan, pengangguran, dan
Indeks Pembangunan Manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di eks
Karesidenan Pekalongan meliputi Kota dan Kabupaten Pekalongan, Kabupaten
Batang, Kabupaten Pemalang, Kota dan Kabupaten Tegal, serta Kabupaten
Brebes pada rentang waktu 2020 sampai 2025. Penelitian dilakukan
menggunakan data sekunder dari BPS dan instansi terkait, dengan PDRB
ADHK sebagai indikator pertumbuhan ekonomi (variabel dependen), serta
variabel independennya yaitu tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran
menggunakan nilai TPT, dan Indeks Pembangunan Manusia. Ruang lingkup
dan pembatasan tersebut ditetapkan untuk memastikan analisis yang lebih
terfokus dan sesuai dengan kondisi ekonomi wilayah penelitian.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini antara lain:
1. Menganalisis pengaruh tingkat kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi

di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan tahun 2020-2025.
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2. Menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan
ekonomi di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan tahun 2020-2025.

3. Menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap
pertumbuhan ekonomi di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan tahun 2020-
2025.

4. Menganalisis pengaruh tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran, dan
Indeks Pembangunan Manusia terhadap pertumbuhan ekonomi secara
simultan menggunakan analisis regresi berganda di wilayah EKks
Karesidenan Pekalongan tahun 2020-2025 dari sudut pandang ekonomi

syariah.

Manfaat Penelitian:

1. Manfaat Teoretis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya ilmu ekonomi
pembangunan, khususnya studi tentang keterkaitan antara kemiskinan,
pengangguran, IPM, dan dinamika pertumbuhan ekonomi regional. Selain
itu, hasil penelitian diharapkan dapat melengkapi penelitian terdahulu yang
umumnya terkonsentrasi pada skala nasional atau wilayah lain, melalui

penyajian analisis pada konteks eks Karesidenan Pekalongan.

2. Manfaat Praktis
a. Kajian ini menambahkan referensi empiris terkait pengaruh simultan dari
variabel-variabel tersebut di wilayah eks Karesidenan Pekalongan. Hal
ini dapat membantu memperkaya literatur yang selama ini didominasi

penelitian di tingkat nasional atau provinsi.
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b. Memberikan rekomendasi berbasis data kepada pemerintah daerah di
wilayah eks Karesidenan Pekalongan dalam menyusun strategi kebijakan
agar terarah dan efektif dalam upaya penanggulangan kemiskinan,
penurunan pengangguran, dan peningkatan Indeks Pembangunan

Manusia guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disajikan dalam lima bab. Bab | berisi pendahuluan yang
mencakup latar belakang penelitian, rumusan dan batasan masalah, tujuan serta
manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan yang digunakan dalam
penyusunan penelitian.

Bab Il menyajikan kajian teoretis yang memuat teori dasar, telaah
penelitian terdahulu. Bagian ini juga menjelaskan kerangka berpikir yang
disusun berdasarkan teori serta rumusan hipotesis penelitian.

Bab I1l menguraikan metodologi penelitian yang mencakup jenis dan
pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel, variabel
penelitian, serta teknik pengumpulan dan analisis data yang diterapkan.

Bab IV menyajikan gambaran umum wilayah penelitian serta hasil
pengolahan dan metode analisis. Bagian ini mencakup uji statistik deskriptif,
analisis regresi data panel, uji pemilihan model, uji asumsi klasik, uji regresi
data panel, dan pembahasan.

Bab V memaparkan kesimpulan, serta saran yang ditujukan kepada

pemerintah daerah, akademisi, dan peneliti selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Melalui hasil dan analisis data yang telah dilakukan, kesimpulan
yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:

1. Variabel tingkat kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan tahun
2020-2025. Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi pemerintah melalui
berbagai program bantuan sosial turut berkontribusi dalam menjaga daya
beli masyarakat sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi.

2. Variabel tingkat pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan
tahun 2020-2025. Hasil ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat
pengangguran mencerminkan belum optimalnya pemanfaatan sumber
daya manusia dalam kegiatan ekonomi, sehingga berdampak pada
melambatnya pertumbuhan ekonomi.

3. Variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah Eks Karesidenan
Pekalongan tahun 2020-2025. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan,
kesehatan, dan standar hidup yang lebih baik mampu meningkatkan

produktivitas tenaga kerja sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi.

80
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4. Variabel tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran, dan indeks
pembangunan manusia berpengaruh secara simultan terhadap
pertumbuhan ekonomi di wilayah Eks Karesidenan Pekalongan tahun
2020-2025. Hasil ini menunjukkan bahwa kemiskinan, pengangguran,
dan indeks pembangunan manusia saling memengaruhi, di mana
peningkatan kualitas manusia mampu mengurangi kemiskinan dan

pengangguran serta mendorong pertumbuhan ekonomi.

B. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa studi ini tidak luput dari kekurangan.

Berikut saran yang dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya:

1. Upaya pengentasan kemiskinan diharapkan bukan hanya berfokus pada
bantuan sosial, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat melalui
keterampilan, usaha produktif, dan kemandirian ekonomi.

2. Penurunan pengangguran harus difokuskan pada penciptaan lapangan
kerja di sektor potensial seperti industri kreatif, pertanian modern, dan
UMKM berbasis teknologi guna meningkatkan penyerapan tenaga kerja
dan kesejahteraan masyarakat.

3. Pemerintah daerah harus fokus membenahi kualitas SDM lewat jalur
pendidikan, layanan kesehatan, serta program pelatihan kerja untuk
mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.

4. Penelitian ini terbatas pada variabel kemiskinan, pengangguran, dan
IPM. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel seperti

investasi, belanja pemerintah, dan faktor lainnya.
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5. Periode penelitian tahun 2020-2025 masih relatif singkat untuk
menggambarkan dinamika pertumbuhan ekonomi jangka panjang secara
menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
memperluas rentang waktu pengamatan agar hasil analisis lebih
komprehensif.

6. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena belum melakukan uji
sensitivitas yang membedakan periode pandemi COVID-19 dan periode
pascapandemi hingga tahun 2025, sehingga belum dapat menunjukkan
secara spesifik perbedaan pengaruh variabel penelitian terhadap

pertumbuhan ekonomi.
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